ZINA DAN HAK WARIS
MENURUT SYI’AH IMAMIYAH

SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT GUNA
MEMPEROILEH GELAR SARJANA
DALAM ILLMU HUKUM ISL.LAM

OLEH

SIBYANAI
NIM: 97352914

DIBAWAH BIMBINGAN

DRS. SUPRIATNA
DRS. MAKHRUS, M.Hum

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2002



DRS. SUPRIATNA

DOSEN FAKULTAS SYARI’AH
TAIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

NOTA DINAS

Hal  : Skripsi
Sdr. Sibyanah
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Kepada
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Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan-
perbaikan seperlunya terhadap isi skripsi saudara :
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NIM : 97352914
Judul . ZINA DAN HAK WARIS MENURUT SYI’AH IMAMIYAH

Maka dengan ini kami dapat menyetujui dan bersama ini kami kirimkan
naskahnya untuk segera diuji di sidang munaqasyah dalam waktu secepatnya. Dan
atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alikum Wr. Wb.
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Segala puji ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan

taufiqnya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul:”

Pengaruh Zina Terhadup Hak Kewarisan Anak Dari Ibunya menurut Syi'ah

Imamiyah” ini, kemudian salawat dan salam tercurahkan kepada Nabi Muhammad

SAW yang membimbing umat manusia menuju jalan yang diridaiNya.

Selesainya penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan dorongan

serta pengarahan baik bersifat moril maupun materiil dari semua pihak yang

terkait. Oleh karena itu penyusun mengucapkan terima kasih dan penghargaan

yang sebanyak-banyaknya kepada;

|

(US]

‘olal 2] Wl oo e )l g
DR M Syamsul Anwar, MA| selaku Dekan fukultas Syari’ah TAIN Sunan

Kalijjaga Yogyakarta

Bapak Drs. Supriatna, selaku dosen pembimbing | yang telah banyak
memberikan bimbingan dan pengarahannya dalam penyusunan skripsi ini,
Bapak Drs. Makhrus, M.Hum, selaku Dosen Pembimbing I yang tclah
banyak membimbing dan mengarahkan dalam penyusunan skripsi ini,

Akhirnya, penyusun memohon kepada Allah agar mereka selalu diberi

limpahan rahmat dan taufig-Nya amin. Di samping itu penyusun berharap skripsi

ini dapat bermanfaat bagi siapa-pun yang membacanya.

Y()gyakarlu’ 19 Jl,lni 2002M
8 Rabi” as-Sani 1423
Penyusun
SIBYANAH
97352914
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang dinamis dan universal dalam menetapkan
suatu norma hukum senantiasa berlandaskan pada Magqasid asy-Syari’ah
yaitu: memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara
nasab dan memelihara harta (marf)

Salah satu ajaran moral Islam yang sesuai dengan fitrah manusia
adalah:  manusia harus hidup berpasangan (bersuami-isteri). Artinya
dorongan-dorongan naluri yang ada dalam diri manusia (naluri seksual) yang
merupakan implementasi dari fitrah manusia dari nalun  seksual itu
diperhatikan.

Indikasi ini sebenarnya telah disiratkan dalam firman Allah :

IR l»stdyrS.'wbp.g-j Ll fga8asd Ll g5 pSedi] 0 980 33 OF 4l G0 g
g S sl Y

Ayat tersebut di atas mengindikasikan bahwa perkawinan merupakan
jalinan hubungan antara laki-laki dan perempuan dan sebagai akomodasi untuk
mcngarahkan kemampuan biologis (syahwat) pada kondisi hubungan yang sah
secara normal. Bahkan ayat tersebut memberikan gambaran cinta suci atau cinta

bertebar kasih di antara suami istri.

D Q.s ar-Ram (30) : 21



Kendatipun demikian perilaku seksual kadang-kadang menimbulkan
ekses lain sebagai bentuk penyimpangan-penyimpangan seksual. Artinya
adanya bentuk hubungan seksual di luar ketentuan yang telah digariskan
secara norma agama. Hal ini dikenal dengan istilah “ zina”.

Zina merupakan suatu perbuatan dosa besar yang dilarang oleh Allah

SWT. Sebagaimana firman Allah SWT.
. Yo cly Lanlb 1S 401 3300 gy 35 Wy

Secara tegas Allah, memberi predikat perbuatan zina melalui ayat
tersebut sebagal perbuatan keji dan terkutuk.Bahkan menurut ayat ini, Allah
melarang melakukan perbuatan yang mengarash atau mendekati pada
perbuatan zina. Selain itu Allah juga menyamakan status dosa perbuatan zina
dan dosa-dosa besar lainnya, dan mengancam para pelakunya dengan siksaan
keras di hari kiamat kelak®. Karena perbuatan zina tersebut bertentangan
dengan salah satu Magasid asy-Syari'ah tersebut di atas, yaitu merusak
hubungan nasab .

D1 samping itu, Islam juga menganggap zina sebagai tindak pidana
(Jarimah) yang sudah ditentukan sanksi hukumnya (had zina). Ketentuan

ini sudah pasti mempunyai tujuan. Salah satu tujuannya adalah agar manusia

2 Q. s al-Isra’ (17): 32,
" Abu Ahmad, Dosa Dalam Islam, cet 1, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 70.
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tidak terjerumus pada perbuatan terkutuk, dimurkai Allah dan bertentangan
dengan akal sehat.

Dalam hukum positif, zina adalah persetubuhan antara laki-laki dan
perempuan yang telah menikah. Disamping itu zina dikategorikan sebagai
tindak pidana aduan. Artinya, meskipun zina dilakukan berulang kali, apabila
tidak ada aduan dari pihak yang dirugikan, sipelaku tidak bisa dikenakan
hukum.*’

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hubungan seks di
luar nikah yang dilakukan seorang gadis dan jejaka tidak dianggap zina. Maka
dengan adanya rumusan zina vang terdapat dalam hukum positif (hukum
perdata), banyak berakibat negatif terhadap pergaulan antara remaja (putra dan
putr) bahkan pada tingkat pergaulan masyarakat pada umumnya.

Scdanghkan scbagar akibal adanya hubungan seks di luar nikah, anak
tersebut tidak dapat dihubungkan nasab dengan ayahnya, melainkan hanya
kepada ibunya. Ketentuan ini terdapat dalam hukum perdata (BW) maupun
hukum Islam. Hal ini dapat dilihat dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal
100 bahwa anak yang lahir di luar pernikahan hanya mempunyai hubungan
nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya.>’

Namun demikian, dalam hukum perdata ada ketentuan, bahwa anak
yang dilahirkan di luar pernikahan ( yang dilakukan gadis dan jejaka), dapat

dianggap sebagai anak yang sah dengan adanya pengakuan (erkening) dan

¥ Ahmad Rofiq, MA, Hukum Islam Di Indonesia, cet. 3 (Jakarta: PT, Raja Grafinda
Persada, 1998), hlim, 224-225,

* Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia,
{Bandung: Humaniora Utama Pres, 1991), him. 18,



pengesahan (welliging). Akibat dari pengakuan dan pengesahan anak tersebut,

timbul hak dan kewajiban timbal balik antara anak dan orang tuanya.

Menurut hukum perdata (BW), pengakuan anak di luar nikah dapat

dilakukan dengan jalan perkawinan diantara ayah dan ibunya dan dinyatakan

dalam akte autentik tersendiri. Apabila pengakuan itu dilakukan tersendiri

oleh ayahnya saja, misalnya , maka menurut ketentuan undang-undang hukum

perdata, haruslah pengakuan serupa itu mendapat persetujuan terlebih dulu

dari ibunya. Adapun masalah pengakuan anak tersebut dapat dilihat dalam

KUH Perdata pasal 280-285

Pasal 280 :

IPasat 281

Pasal 282 -

Dengan pengakuan vang dilakukan terhadap seorang anak luar
nikah timbullah hubungan perdata antara anak dan bapak ataupun
ibunya.

Pengakuan terhadap scorang anak Tuar kawin, apabila  yang
demikian itu udak telah dilakukan dalam akte kelahiran si anak
alau pada perkawinan iangsung, dapat dilakukan dengan tiap-tiap
akte autentik.

Pengakuan yang demikian dapat juga dilakukan dengan akte yang
dibuat oleh pegawai catatan sipil dan dibukukan dalam rigester
kelahiran ‘menurut hari ' penanggalannya. Pengakuan ini harus
dicatat dalam jihat akta kelahiran.

Jika pengakuan itu dilakukan dengan akte autentik lain, maka
masing-masing yang berkepentingan berhak menuntut pencatat
pengakuan itu dalam jihat akta kelahiran sianak.

Namun bagaimanapun tidak bolehlah sesuatu kelalaian
mengatatkan pengakuan itu dipersalahkan kepada anak yang
diakui untuk dipertengkarkan.

Pengakuan terhadap seorang anak luar kawin yang dilakukan oleh
seorang yang sudah dewasa, adalah tanpa guna, kecuali sebelum
dewasa tersebut telah mencapai umur genap sembilan belas tahun
dan pengakuan yang dilakukannyapun bukan akibat paksa, khilal
tipu atau bujuk.

Anak perempuan belum dewasa sementara itu, boleh melakukan
pengakuanpun kendati belum mencapai umur sembilan bulan.



Pasal 284 :

Pasal 285 :

Suatu pengakuan terhadap seorang anak di luar kawin, selama
hidup yang dipersamakan dengan itu tak akan dapat diterima, jika
ibu tidak menyetujuinya. Jika anak yang demikian itu diakui
setelah ibunya meninggal dunia, maka pengakuan tidak
mempunyai akibat lain, melainkan terhadap pada bapaknya.

Dengan pengakuan terhadap seorang anak luar kawin yang ibunya
golongan Indonesia atau golongan yang dipersamakan dengan itu,
berakhirlah hubungan perdata yang berpangkal pada keturunan
luar nikah itu, dengan tak mengurangi akibat pengakuan oleh si
ibu dalam hal-hal bilamana kepadanya, karena kemudian
kawinnya dengan si bapak diberikan hak untuk itu.

pengakuan yang dilakukan sepanjang perkawinan oleh suami atau
istri atas  kebahagian anak luar kawin yang sebelum kawin
olehnya diperbuahkan dengan seorang lain dari pada istri atau
suaminya atau suami itu, maupun bagi anak-anak yang dilahirkan
dari perkawinan mereka.

Sementara itu, apabila perkawinan dibubarkan, pengakuan tadi
akan memperoleh akibat-akibainya, jika dari perkawinan itu tiada
scorang keturunan pun dilahirkan.®’

Adapun mengenai pengesahan anak di luar nikah, dalam KUH Perdata

pasal 274 dijelaskan bahwa pengesahan dapat dilakukan jika kedua orang

tuanya (ayah dan ibunya) lalai untuk mengakui anak tersebut sebelum mereka

kawin atau pada waktu perkawinan tidak dicantumkannya pada akta

perkawinan mereka. Pengesahan tersebut dilakukan dengan mengajukan

permohonan kepada presiden (dalam hal ini menteri kehakiman), dan jika

memperoleh persetujuan, akan dikeluarkan surat pengesahan tersebut. ”

® R. Subekti,SH, R. Tiitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, cet. 22,
(Jakarta: Pradnya Paramita, 1990), him. 57.

" Ibid,



Adanya pengakuan dan pengesahan tersebut, hanya boleh dilakukan
terhadap anak yang lahir di luar nikah (bagi gadis dan jejaka). Sedangkan zina
(hubungan yang dilakukan oleh orang yang sudah bersuami atau beristri) tidak
boleh . hal ini sesuai dengan KUH Perdata pasal 272: Kecuali anak-anak yang
dibenihkan dalam zina atau dalam anak sumbang, tiap-tiap anak yang
diperbuahkan di luar perkawinan, dengan kemudian kawinnya bapak dan
ibunya, akan menjadi sah apabila kedua orang tua itu sebelum kawin telah
mengakuinya menurut ketentuan undang-undang atau, apabila pengakuan itu
dilakukan dalam akta perkawinan sendiri®’

Sedangkan dalam hukum Islam, tidak mengenal lembaga pengakuan
(erkenning) apalagi pengesahan (wettiging), seperti yang terdapat dalam KUH
perdata. Namun demikian anak yang dilahirkan tetap bernilai suci dari segala
dosa, karena kesalahan 1 tidak dapat ditujukan kepada anak tersebut, tetapi
kepada orang tuanya (yang tidak sah menurut hukum). Sebagaimana Hadis

nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagai berikut:

V8 il e Wey Yl oglge oo b
Demikian juga firman Allah SWT, yang menunjukkan kefitrahan

seorang anak sebagai berikut:

(0 4 gf couk ala s
SR SSTEERIE IS bl

8 Ibid.

?) Abi Husein Muslim bin al-hajj al-Qusyain an-Naesaburi, Sahih Muslim, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1993), 2 : 557. Hadis diriwayatkan dari Abi Salama Ibnu Abdurrahman dari Abu Hurairah

10 Q s.an-Najm (53 ) : 38.



Oleh karena itu anak tersebut, dapat melakukan segala sesuatu seperti
halnya anak sah. Memang hubungan keturunan dengan ayahnya secara
hukum tidak ada, baik hubungan nasab, perkawinan (perwalian dalam nikah)
maupun kewarisan. Akan tetapi dalam masalah kewarisan ayah bisa
menggunakan lembaga wasiat dan menggunakan wali hakim dalam masalah

pernikahan.

Di samping itu dalam hukum Islam juga tidak membenarkan
menghubungkan nama anak selain kepada ayahnya yang sah, meskipun anak

angkatnya, penegasan tersebut terdapat dalam firman Allah:

PS5l oo g i3 Y1 pSlgl Jar Log Dy (D 0l 00 S ) Al ax b
U el S 39 301 J i allg pSa1 3l 058 0515 pSE) pS3Lie ) Jur Log
oy pSlgeg Ol (B pSSl 951 pgsll fakads o) 01 alll wie bl g agILY a2 geul
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Ayat ini turun sehubungan dengan masalah Zaid bin Harisah ra seorang budak

yang dimerdekakan Nabi Saw, sebelum diutus menjadi nabi. Nabi

mengangkat Zaid sebagai anaknya, semula dipanggil “Zaid bin Muhammad”,

setelah turun ayat tersebut zaid dipanggil Zaid bin Harisah.'?’

Q. s.al-Ahzab (33) : 4.
2 Q. s.al-Ahzab (33) : 5.
%) Tbnu Kasir, Tafsir al-Qur'an a/-A;'im, (Beirut: Dar-al-Fikr, tt), 111 : 448,



Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa anak dapat dihubungkan
nasabnya kepada ayahnya apabila ia dilahirkan dari pernikahan yang sah. Ini

sesual dengan ungkapan 1bnu Rusyd:

M a3 W1 gLl ogimdy ¥ B3 0¥l ol e sl il
Maksudnya, bahwa anak-anak hasil zina tidak dapat dihubungkan nasabnya
kepada bapak-bapak mereka, kecuali pada masa jahiliyah. Hanya ada pendapat
yang ganjil dari sebagian ulama’ yang menyalahi ketentuan ini yang
mengatakan bahwa: bahwa anak hasil zina dapat dihubungkan (kepada
ayahnya) pada masa Islam, yaitu anak yang dilahirkan dari perzinaan.
Dan berdasarkan hadis dari [bnu Umar sebagai berikut:

51 I Wt 25015 Lo 580 bads bo a5l a3 oty > Il s e §
Menurut hadis tersebut, anak hagil zina sama hukumnya dengan anak
mula’ana,'® kaitannya dengan hak saling mewarisi antara dia dengan ibunya.
Sedangkan dengan .ayahnya, tidak dapat saling mewaris, karena tidak adanya
hubungan nasab. Hal ini mengacu kepada {irman Allah:

Lo g0 S¥19 O 8 5 Lo g sy & 90 315 SI19 U5 oo s Il L1
W g ko Luas JiS3) ao J3

" Tbnu Rusyd, Bidayah al Mujiahid wa Nihayah al-Muqtasid, (Mesir; Dar al-Fikr, tt), 1I:
358.
') Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr, tt),111: 181,

' Anak akibat adanya keingkaran suami terhadap anak yang dikandung atau dilahirkan
oleh isterinya yang masih dalam * lsmahnya” dengan menuduh isteri berzina, schingga

menimbulkan suatu proses yang disebut © sumpah li’an”

Q). s an-Nisa" (4) 7.



Ayat ini, menjelaskan tentang adanya hubungan nasab dalam hukum
kewarisan, schingga bagi orang yang tidak mempunyai hubungan nasab
dengan pewaris, ia tidak berhak mendapat warisan. Oleh karena, anak zina
tidak mempunyai hubungan nasab dengan anak zinanya, maka ia tidak berhak
saling mewarisi,

Sementara itu, tentang kewarisan anak zina dari ibunya terdapat
pendapat yang berbeda dengan pendapat jumhur ulama’ di atas, yakni
pendapat atau pandangan ulama’ Syi’ah Imamiyah. Mereka berpendapat
bahwa anak hasil zina tidak ada hak saling waris mewarisi dengan ibunya,
seperti halnya antara dia dengan ayahnya. Karena sebab masing-masing sama
yaitu zina.'®’

Pandangan Syi’ah {mamiyah tersebut, sejalan dengan pemahaman
mereka tentang ketentuan status nasab anak. Seorang anak mempunyai hak
kewarisan dari orang tuanya (ibu maupun ayahnya) semata-mata didasarkan
adanya hubungan nasab sccara Syar’j .

Pernyataan di atas, sebagaimana yang diungkapkan oleh Ali Asgari

dalam kitabnya al-Yanabi’ al-Fighiyah.
Pl b g gl Gl T iy Iyl o Wl g g5 o

Pendapat ulama’ Syi’ah Imamiyah ini sudah barang tentu tidak

terlepas dari metode istinbat yang digunakan. Akan tetapi yang jelas, pendapat

" Muhammad Jawad Mugniyah, al-Ahwal asy-Syakhsiyah, (Beirut: Dar-al-Ilm lil
Malayin, 1964), him. 244,

Al Asgari ar-Rawaridi, al-Yanabi' al-Iighiyah Bab al-Mawaris, (Beirut: Dar al-
Islamiyah, 1990 M), him, 208.
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ini, merupakan pendapat yang masih perlu dipersoalkan, terutama dalam
masalah nasab yang berkaitan dengan hak anak terhadap harta waris ibunya
serta kesucian anak tersebut (walaupun dia hasil perzinaan), sebagaimana
dikemukakan dalam hadis di atas.

Di Indonesia pada khususnya dan di negara-negara lain, perbuatan zina
ini banyak terjadi dan membuahkan anak, sehingga banyak terdapat anak zina
yang sudah barang tentu memerlukan ketentuan hukum termasuk dalam
masalah warisan, oleh karena itu, penyusun tertarik untuk membahas lebih
lanjut dalam sebuah karya ilmiah dengan judul “ zina dan hak waris menurut

Syi'ah Imamiyah”.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, kiranyalah dapat ditarik suatu pokok
masalah sebagai berikut;
I. Mengapa Syi’ah Imamayah tidak menghubungkan nasab anak zina kepada
ibunya dan tidak mempunyai hak mewarisi dari ibunya ?
2. Bagaimana Istinbat Syi’ah Imamiyah yang berkenaan dengan pendapatnya

di atas

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari permasalahan-permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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1. Untuk menje]askén mengapa Syi’ah Imamiyah tidak menghubungkan nasab
anak zina dengan ibunya dan tidak mempunyai hak mewarisi dari ibunya

2. Untuk menjelaskan istinbat atau dasar hukum yang digunakan dalam
menetapkan pendapatnya di atas.

Sedang kegunaan dari penulisan ini kiranya diharapkan adalah sebagai
berikut:

I. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu
pengetahuan khususnya masalah nasab anak zina dari ibunya dan hak
kewarisannya.

2 Diharapkan dapat dijadikan bahan komparasi bagi praktek pewarisan dalam

masyarakat khususnya tentang nasab dan hak waris anak zina dari ibunya.

D. Telaah Pustaka

Setelah penyusun melakkan penelusuran dan pengkajian terhadap karya-
karya ilmiah (skripsi) yang ada di UPT IAIN Sunan Kalijaga, ada beberapa
yang membaha mengenai zina dan hak waris yang tentunya sangat
berhubungan dengan judul skripsi imi. Diantaranya adalah skripsi yang
berjudul pengaruh zina terhadap hukum menikahi anak orang yang dizinai
(studi komparasi antara mazhab Hanafi dan Syafi;I)

Dari hasil pengamatan penyusun salah satu penyebab terjadinya
perbedaan pendapat mengenai “apakah anak zina itu mendapat harta warisan
dari orang tuanya terutama ibu ?”, karena perbedaan dalam memahami

ketentuan status nasab anak. Pembahasan mengenai hal tersebut, secara umum
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telah banyak dilakukan. Akan tetapi tercecer dan berserakan di berbagai buku
bahkan dapat dikatakan hanya kajian yang sekedar informatif dan sekunder
bukan kajian pokok. dan menurut analisa penulis, belum ada pembahasan
tentang pendapat Syi’ah Imamiyah secara khusus dalam sebuah penulisan
ilmiah. Namun penulis mencoba menelaah dari berbagai buku maupun kitab
yang tentunya ada kesinambungan sehingga nantinya akan memperjelas
bagaimana kalangan Syi’ah Imamiyah menetapkan hukum permasalahan di
atas, dalil-dalil, metode istimbat hukum yang dipakai dan juga implikasi
hukum yang timbul. Walaupun untuk melacak pandangan atau pemikiran
hukum ulama’ Syi’ah Imamiyah tentang permasalahan di atas, penyusun
mengalami kesulitan dalam menemukan sumber data otentik yang secara
Khusus membahas masalah tersebut.  Hal 1m  karena kurangnya
perbendaharaan kitab-kitab fiqih ulama’ Syi’ah Imamiyah dan informasi yang
penyusun terima. Namun demikian, hal itu setidaknya dapat diatasi oleh
penyusun, dengan melacaknya dari sumber-sumber data primer yang bersifat
umum dan sumber-sumber yang relevan, berupa pokok-pokok pikiran atau
pandangan ulama’ Syi’ah Imamiyah yang ditulis oleh pakar hukum Islam,
baik dari kalangan ulama’ Imamiyah sendiri maupun kalangan umum.

Adapun sumber-sumber yang dimaksud adalah;, Fighu al-Imam al-
Ja’fariyah, Tafsir al-Kasyif (kedua-keduanya merupakan karya Muhammad
Jawad Mugniyah), memaparkan pendapat Syi’ah Imamiyah bahwa hubungan
nasab yang berhak mendapat waris baik dari ayah maupun ibunya adalah

hubungan nasab yang disebabkan oleh adanya hubungan kelahiran yang



dibenarkan oleh syara’. Hal ini pun dapat dilihat karya Muhammad Jawad
Mugniyah juga, dalam kitabnya al-dhwal as-Syakhsiyah, memberi gambaran
tentang pendapat fuqaha’ di dalam berpolemik terhadap permasalahan di atas.
Dalam hal ini, Syi’ah Imamiyah berpendapat bahwa anak zina tidak
mempunyai hak kewarisan baik dari ayah maupun ibunya. Sedang menurut
jumhur ulama’ bahwa anak zina hanya mempunyai hak waris dari ibunya saja
karena anak zina hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya saja,
sedang hubungan nasab dengan ayahnya terputus. Dalam kitab a/-Yanabi'al-
Fighiyah, karya Ali Asgari ar-Rawaridi juga, menjelaskan tentang pendapat
Svi’ah imamivah bahwa anak zina tidak mempunyai hubungan nasab baik
dengan ibu maupun ayahnya karena anak zina bukan termasuk a/-waladu lil-
firasy. Dalam Kitab an-Nusab wa-Asarui, karya Yusuf Musa menjelaskan
{entang penyebab adanya hubungan nasab anak dengan orang tuanya yaitu
dengan adanya agad nikah dan pengakuan.

Pendapat Syi’ah Imamiyah mengenai hubungan nasab anak dengan
ibunya, termasuk juga tulisan muhammad jawad mugniyah dan ulama’-ulama’
syi’ah imamiyah yang lain, sepengetahuan penyusun belum ada yang
mengkaji secara khusus. Berangkat dari kajian terhadap beberapa literatur
yang berkaitan dengan pokok masalah dalam skripsi ini dan juga literatur
pendukung lainnya, maka penyusun berusaha untuk mengkaji permasalahan
pokok dengan mengadakan pendekatan-pendekatan ilmiah sesuai dengan

metodologi penelitian seara literatur,
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Pembahasan mendalam tentang Syi’ah Imamyah ini, dapat memberikan
pemahaman yang luas dalam menjawab permasalahan nasab anak zina serta
hak waris dari ibunya. Penelusuran ini, penulis Jadikan sebagai salah satu

karya ilmiah yaitu skripsi.

. Kerangka Teoretik

Penelusuran terhadap pemikiran hukum Syi’ah Imamiyah, bertolak
dari asumsi bahwa Syi’ah Imamiyah merupakan salah satu mazhab yang eksis
dan berkembang di dunia Islam sampai sekarang. Di samping sebagai salah
satu mazhab hukum, Syi’ah Imamiyah juga turut andil dalam perkembangan
pemikiran hukum di dunia Islam, termasuk pemikiran hukum dalam bidang
kewarisan

Sebagaimana telah penyusun kemukakan bahwa dalam hal kewarisan
ulama Syi’ah Imamiyah banyak memiliki perbedaan pemikiran dengan
mayoritas ulama di antaranya perbedaan persepsi tentang kewarisan anak zina
dari ibunya.

Menurut jumhur ulama’ anak zina tidak mendapat hak waris dari
ayahnya, melainkan hanya dari ibunya. Sedangkan menurut Syi’ah Imamiyah
bahwa anak zina tidak mendapat hak kewarisan baik dari ibu maupun
ayahnya. Dengan alasan anak tersebut bukan anak syar’i.

Menurut Masfuk Zuhdi dalam bukunya Masail Iighiyah menyebutkan
bahwa penyebab timbulnya bermacam-macam pendapat dan fatwa dalam

masalah waris pada pokoknya ada dua macam:
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Pertama, metode pendekatan yang digunakan oleh ulama dalam
melakukan ijtihad yang berbeda.

Kedua, koﬁdisi masyarakat (sosial, budaya, ekonomi, politik dan
sebagainya) dan waktu kapan para ulama melakukan ijtihad yang berbeda.’®’

Semua itu tidak terlepas dari tujuan yang mendasar dari tasyri’ hukum
[slam, yang pada umumnya tujuan tasyri’ dalam pembentukan hukum Islam

adalah kemaslahatan umat. Sesuai dengan qaidah Usuliyah:
il BLadl 03 3 ool pllas Gl 30 ISV w125 g gy 500 gl g
o . T -
( ,WJJA”&JJMC&JJ‘
Kaidah tersebut juga didukung oleh kaidah fighiyah yang berbunyi:
Ui Hladl Gl o Jgh aoliadl s o

Dalam mengkaji masalah maslahah, para vlama’ wsu/ al-figh membaginya
menjadi beberapa segi, yaitu;
I, Dari segi kualitas dan kepentingan kemaslahatan antara lain;
a. Maslahah «ad-Daruriyah yaitu kemasalahatan yang berhubungan
dengan kedudukan pokok umat di dunia dan di akhirat.
b. Maslahah «l-Hajiyuh yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan dalam

menyempurnakan kemaslahatan pokok sebelumnya yang berbentuk

M Masjtuk Zuhdi, Musail al-Fighiyah, cet. 3, (Jakarta: ldayu Press, t.t), him 197

2" Abdul Wahab al-Khalat, /im Usul al-ligh, cet.8, (ttp: Dar al-Quatiyah, 1986), him.
198.

2 Muklis Usman, Kaidah-kaideh Usuliyah Dan Fighiyyah Pedoman Dasar Dalam
Istinbai, cet. 2, (Jakarta: Raja Grafinda Persada, 1997), him. 137.
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keringanan untuk mempertahankan dan memelihara kebutuhan
mendasar manusia.

c. Maslahah ar-Tahsiniyah yaitu kemaslahatan yang sifatnya pelengkap
berupa kemaslahatan yang dapat melengkapi kemaslahatan
sebelumnya.

2. Dilihat dari segi kandungan maslahah :
a. Maslahah al-Ammah, yaitu kemaslahatan umum yang menyangkut
kepentingan orang banyak
b. Maslahah «/-Khassah, yaitu kemaslahatan menurut syara’m
Adapun landasan pemikiran dalam menetapkan suatu hukum, jumhur
ulama’ Syi’ah Imamiyah menggunakan sumber-sumber hukum berupa : al-
Auab, as-Sunnuh, al- [jma’, dan al-Aql. Keempat sumber hukum terscbut olch
Jumhur ulama' Syy’ah Imamiyah disebut al-Adillah al-Ar-ba'ah atau al-Dalil
al-ljtihadi®® Disamping sumber-sumber di atas, mereka juga beristidlal
kepada sumber-sumber hukum Islam, berupa : al-Istishab, al-Bara'ah, al-
Ihtiyat, dan ar-Tuhyir, yang mereka sebut al-Dalil al-l'aggahi*>’

Al-Kitab merupakan sumber utama dan pertama. Namun terkadang
dalam beberapa hal, hanya menyinggung permasalahan secara globalnya saja.

Disinilah timbul penafsiran ulama’ Syi’ah Imamiyah dengan menggunakan

metode istinbat yang khas.

2 Nasrun Harun, MA, Usul al-Figh, cet. | (Jakarta: Logos, 1996), him. 113.

™) Asmuni Abdurrahman, Usu/ Iigh Syi'ah Imamiyah, cet. 1, (Yogyakarta : Dua-A,
1992), him. 13.

) Ibid., him_ 14.



Dalam memahami sanad dan matan al-Qur’an maupun as-Sunnah dari
segi maknanya, ulama Syi’ah Imamiyah menggunakan dalalah laf=iyah baik
nas maupun zahir dan gairu laf=iyah, seperti dalalah agliyah*®’

Dalam pengambilan sumber as-Sunnah, Syi’ah Imamiyah
menetapkan persyaratan yang sangat ketat. Mereka hanya menerima Sunnah
yang berasal dari Nabi dan Imam dua belas yang mereka yakini sebagai al-
Ma’sum. Mereka berasumsi bahwa hadis yang dapat dijadikan hujjah
hanyalah hadis yang diriwayatkan oleh ahl al-bayt dan orang-orang Syi’ah
saja.®’’

Maka tidak mengherankan jika hukum atau fatwa golongan Syi’ah
Imamiyah ini, banyak perbedaan dengan fatwa dari empat mazhab yang

terkenal yaitu, Imam Syafi’l, Imam Hanafi, Maliki dan Hambali, terutama

dalam bidang kewarisan.

. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi
adalah sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Dalam hal ini penyusun menggunakan penelitian pustaka (Library

Research) yaitu dengan menelusuri literatur-literatur yang relevan dengan

%) Ibid., hlm. 32.

0 1bid., him. 20
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permasalahan yang sedang dibahas, dalam hal ini yang erat hubungannya
dengan kewarisan Syi’ah Imamiyah.

2. Sifat Penelitian
Penelitian dalam penyusunan skripsi ini bersifat deskriptif analitik, yaitu
data-data yang terkumpul dideskripsikan kemudian dianalisis untuk
mengetahui pendapat mana yang dalilnya lebih kuat..

3. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan tehnik pengumpulan data
literer, yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang searah dengan obyek
kajian yang di maksud. Adapun data-data yang berhasil digali adalah:

a. Tentang pengertian zina

=

lentang pengaruh zina terhadap nasab dan hak waris.

Metode istinbat Syiah linamiyah tentang hal tersebut.

(@]

d. Kekuatan pandangan Syi’ah Imamiyah dari dalil-dalil yang digunakan.
Sumber data: berupa literatur-literatur yang penyusun jadikan rujukan
dalam analisis data tersebut. Adapun sumber data primer penelitian ini
adalah al-Ahwual asy-Syakhsiyyah,  Tafsir al-Kasyf, Figh al-Imam al-
Ja'fariyah ( ketiganya termasuk karya Muhammad Jawad Mugniyah),
karya Ali Asgari Rawaridi, kitab a/-Yanabi' al-Fighiyah. Sedang literatur-
literatur penunjang lainnya adalah kitab-kitab karangan ulama’ lain yang
membahas masalah zina dan hak waris anak zina yang brkaitan denga
nmasalah nasab.

4. Pendekatan Penelitian



Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Pendekatan usul figh yaitu mendekati permasalahan berdasarkan
kaidah kaidah usuliyah.

b. Pendekatan filosofis, yaitu pendekatan dengan mendekati
permasalahan berdasarkan pada hikmah-hikmah atau inti tujuan yang
terkandung dalam suatu penetapan hukum.

5. Analisis Data

Untuk menganalisa data yang diperoleh dari penelitian yang bersifat

kepustakaan ini, maka penyusun menggunakan analisis kualitatif denagn

metode:

a. metode deduktif, yaitu proses mengambil kesimpulan yang bersifat
umum dengan penerapan kaidah logika, yaitu dengan berangkat dari
nas-nas untuk menghukumi bagaimana hubungan nasab dan hak waris
anak zina .

b. Metode induktif yaitu metode penelitian yang membahas data yang
bersifat khusus untuk dibuat generelisasi, dalam hal ini penyusun
menganalilsis beberapa pandangan fuqaha’ mengenai nasab dan hak

waris anak .

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini dan supaya lebih

sistematis, maka penyusun menggunakan sistematika sebagai berikut;



20

Bab pertama, yaitu pendahuluan untuk mengantar pembahasan skripsi
secara keseluruhan, yang terdiri dari dari: latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, analisa data dan sistematika pembahasan.

Dalam bab berikutnya yaitu bab dua, membahas tentang tinjauan
umum tentang zina dan hak waris anak yang meliputi ; Pengertian zina, dalil-
dalil yang digunakan, status nasab anak zina dan masalah kewarisannya.
Bahasan dalam hal ini, dimaksudkan sebagai pandangan untuk menganalisis
pandangan Syi’ah Imamiyah yang diuraikan dalam bab tiga.

Kemudian, agar pembahasan tentang zina dan hak waris dalam hal ini
berkaitan dengan status nasab anak lebih mengena, maka secara deskriptif
dalam bab tiga it dibahas pandangan Syi'ah Imamiyah tentang zina dan hak
waris anak . Dalaim Lab ini, membahas ientang sejarah dan perkembangan
Syi’ah Imamiyah, dalil-dalil yang digunakan serta metode istinbat hukumnya.

Setelah mengetahui tentang Syi’ah Imamiyah dan pendapatnya dalam
masalah tersebut, maka pada bab keempat penyusun mengemukakan tentang
analisa pendapat Syi’ah Imamiyah yang terdiri dari analisis terhadap dalil-
dalil yang digunakan dan metode istimbatnya.

Analisa tersebut menghasilkan sebuah kesimpulan yang penyusun
letakkan dalam bab kelima disertai saran-saran.

Dengan penulisan sistematika secara runtut di dalam pembahasan
skripsi ini, maka diharapkan dapat memahami perbab secara berurutan dan

tidak terjadi ketimpangan yang akan mengakibatkan pemahaman yang keliru.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mengkaji, meneliti dan menganalisa tentang

kewarisan anak zina berdasarkan pandangan Syi’ah Imamiyah, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Menurut Syi’ah Imamiyah bahwa hubungan nasab anak zina dan hak-
haknya sebagai anak terputus baik dari jalur Ibu, maupun dari jalur bapak,
sehingga hak-hak anak dari jalur nasab; seperti waris, nafkah otomatis
terhapus. Pendapat tersebut didasarkan atas keumuman surat al-Furqan
(25) - 54 dan hadis yang diriwayatkan oleh beberapa perawi hadis dari
imam Ja’far as-Sadiq.

Syi’ah Imamiyah berpendapat bahwa nasab anak didasarkan adanya aqad
nikah yang sah.Dalam menetapkan hukum kewarisan anak zina dalam
kaitannya dengan masalah nasab metode yang digunakan oleh Syi’ah
Imamiyah adalah daluluh lafziyah Zahir nas baik al-Qur’an maupun al-
Hadis. Menurut persepsi Syi’ah Imamiyah bahwa lafaz nasab pada ayat 54
surat al-Furqan, orientasi atau konteks makna mengacu pada pengertian
yang bersifat umum. Syi’ah Imamiyah beranggapan bahwa ayat tersebut
adalah merupakan indikasi pengertian nasab tidak hanya pada ayah semata
akan tetapi juga terhadap ibu. Hal ini didasarkan pada pemahaman mereka

terhadap arti lafaz firasy dalam hadis yang diriwayatkan oleh beberapa
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perawi hadis dari Imam Ja’far as-Sadiq, yang berarti aqad nikah dan imkan
ad-dukhul ( kemungkinan adanya bersetubuh). Dengan demikian anak
yang lahir diluar akad nikah, maka secara otomatis anak tersebut tidak
bernasab baik pada ibu maupun ayahnya. Karena mereka beranggapan
bahwa lafaz /il firasy tersebut mengandung arti majaz yaitu ibu sedangkan
arti hakekatnya adalah ayah, maksudnya bahwa aqad itu milik ayah dan

ibu dalam bingkai aqad nikah.

B. Saran-saran
I. Figih Islam scbagai suatu bentuk ketetapan hukum Isam yang selalu berubah
sesuai  dengan keadaan dan masyarakat yang dihadapi, hendaknya dibangun
dengan dasar kemaslahatan universal (maslahah ‘ammah).
2. Dalam konteks Indonesia, sebagai salah satu rujukan dalam bidang hukum
Islam bagi umat I[slam di indonesia hendaknya juga harus bisa berubah
menyesuaikan keadaan di masyarakat yang selalu berkembang dinamis

sehingga bisa menjadi suatu produk hukum yang tidak tertinggal.
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LAMPIRANI

TERJEMAH KUTIPAN AYAT AL-QUR’AN, HADIS DAN KUTIPAN

BERBAHASA ARAB

}
{
]

Hal [ Foot note [

Terjemah ;
BAB | :

1

1

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan —Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istridari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir

[}

ML)

Dan janganlah mendekati zina. Sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang
buruk.

9

Tidaklah anak itu lahir kecuali dalam keadaan suci.

10

!

(yaitu) bahwasannya seorang yang berdosa tidak akan
memikul dosa orang lain - -

Allah tidak sekali-kali menjadikan bagi seseorang dua
buah hati dalam rongganya dan Dia tidak menjadikan

| istri-istrimu yang kamu zihar sebagai ibumu, dan Dia

tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak |

kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah
perkataan dimulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang
sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar).

Panggillah mereka (anak-anak angkat itu ) dengan
(memakai) nama bapak mereka, itulah yang lebih adil
disisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-
bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai)

| saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan

tidak ada dosa atasmu apa yang kamu khilaf padanya,
tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja hatimu.
Dan Dia adalah Allah yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Jumhur ulama’ sepakat bahwa anak hasil zina tidak
dihubungkan nasabnya kepada bapak-bapaknya mereka
kecuali pada masa jahiliyah,

Dari tbnu Umar ra, bahwa dimasa nabi Saw telah
meli’an antara seorang laki-laki dengan isterinya.
la(suami0  mengingkari anaknya. Maka ia(Nabi)
menceraikan keduanya dan menghubungkan nasab pada
ibunya

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu
bapak dan kerabat-kerabatnya, dan bagi wanita-wanita

_E__ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu bapak |




dan kerabatnya, baik sedikit atau banyakmenurut bagian
yang telah ditetapkan

19

Sesungguhnya hak kewarisan anak dari orang tuanya
mengikuti sahnya hubungan orang tua dengan anak
secara syara’

15

Sesugguhnya tujuan syari’ dari adanya pensyari’atan
hukum-hukum adalah untuk mewujudkan kemaslahatan
manusia  dalam  kehidupan ini dengan menarik
kemanfaatan bagi mereka dan menolak bahaya

jI_’crcm—pman yang berzina dan laki-laki yang_wzina,
| maka deralah tiap-tiap seorang yang keduanyaseratus

!

| :
‘ tersembunyi

Menolak kerusakan lebih utama dari pada menarik
kemaslahatan
BABII

| kali dera dan janganlahbelas kasihan kepada keduanya
| mencega kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika
| kamu beriman kepada Allah, dan hari akhir, dan
' hendaklah (pelaksanaannya) hukuman mereka
| disaksikan oleh sckumpulan dari orang-orang yang
beriman.

| Janganlah kamu mendekati perbuatan zina karena zina
| itu adalah termasuk perbuatan keji -~
Janganiah kamu mendekati perbuatan keji (perbuatan
zina) baik yang dilakukan secara terang terangan atau

Janganlah kamu berada ditempat sepi antara seorang
laki-laki dengan perempuan karena ada orang ketiga

| diantara kamu yaitu syaitan

' Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
i dua tahun penuh yaitu bagi yang ingin menyempurnakan

penyusuan. Dan kewajiban ayah member makan dan
[ pakian kepada ibu dengan cara yang ma’ruf. Seseorang
tidak dibebant melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seotang itu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah
karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
Dapat difahami dari isyarah nas bahwa seorang bapak
berkewajiban memberi nafkah kepada anaknya, karena
anak itu adalah anaknya, bukan anak orang lain. Dan
secandainya bapak itu dari suku quraisy dan ibu bukan
dan suku quraisy, maka anak itu di nasabkan pada
: bapaknya (suku quraisy) karena anak itu anaknya bukan
| anak orang lain,

27

Anak itu milik bagi pemilik {irasy (orang yang berakad)
| dan hak bagi pezina adalah batu

| Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik




| kepada orang tuanya(ibu-bapaknya), ibunya

mengandungnya dengan susah payah(pula),
mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh
bulan.

28

Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada orang

tuanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam
dua tahun

Sesungguhnya menurut kebiasaan yang berlaku adanya
| kehamilan itu lebih dari enam bulan dan masa sudah
| banyak berlalu tetapi tidak pernah didengar adanya

| kelahiran yang masa hamilnya enam bulan.

i Anak zina dan anak li’an mewaris dari pihak ibu, tidak

| dari lainnya, karena nasab dari pihak bapak terputus,
maka ia tidak mewaris darinya. Sedangkan nasab dari

‘ pihak ibu tetap, karena itu ia mewaris dari ibunya dan

| saudara perempuan dari ibunya dengan ketentuan faraid,

| bukan dengan cara lain. Demikian pula ibu dan saudara !
perempuan dart ibunya, mewaris hanya dengan cara |

24

| faraid. I
' ~.oovoJika orang yang meninggal tidak mepunyai

| anak dan 1a diwartst oleh 1bu bapaknya (saja), maka
| ibunya mendapalt sepertiga

~

13

BAB Il
I Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang
| mukmin. Barang siapa berbuat demikian, niscaya
lepaslah ia dari pertolongan Allah kecuali karena (siasat)
memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dani mereka.
Dan  Allah  mmperingatkan kamu terbadap diri

| (siksa)Nya. Dan hanya pada Allah kembali(mu).

Dan dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu
Dia  menjadikan manusia itu (punya) nasab dan
musaharah.,

48

Anak 1tu milik bagi pemilik firasy (orang yang berakad)
dan hak bagi pezina adalah batu

49

Sesungguhnya hak kewarisan anak dari orang tuanya
mengikuti sahnya hubungan orang tua dengan anak
secara syara’ -

50 |

Menurut Syi’ah Imamiyah bahwa usul figh terbagi
menjadi dua macam yaitu, pertama usul figh lafziyah
karena dalalah lafziyah zahir lebih banyak mengacu pada
dalalah zahir dari makna lafaz karena itu dalalah lafziyah

fil



zahir berpengaruh dalam  menafsirkan nas-nas dan
istinbat hukum

29

Al-kitab adalah al-qur’an yang diturunkan oleh Allah
kepda nabi muhammad dan diterangkan itu adalah al-
Qur’an.

51

Setiap ucapan, perbuatan atau ktetapan orang yang
maksum yang berkaitan dengan pnetapan hukum atau
keterangan-keterangan hukum.

Makna zahir yaitu menerima persamaan maksudnya
‘makna lafaz lebih dari satu
BAB IV

54

| musaharah.

Dan dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu
Dia menjadikan manusia itu (punya) nasab dan
Anak itu milik bdg,] pemlllk f'rasy (orang yang berakad)
_dan hak bagi pezina adalah batu

Dan dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu
Dia menjadikan manusia itu (punya) nasab dan |
| musaharah. |

Para ibu hendaklah menyusukan anak anaknya selama

AAiiSadl saiwana

'punvusuan Dan ka.\vqubdn avah mcmbcr mdkan dan
l pakian kepada ibu dengan cara vang ma’ruf. Seseorang
| tidak dibebani melainkan menurut kadar i
| kesanggupannya.  Janganlah seotang itu  menderita |
‘kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah
| karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.

| Anak itu milik bagi pemilik firasy (orang yang berakad)
| dan hak bagi pezina adalah batu |
! Dari 1bnu Umar ra, bahwa dimasa nabi Saw telah
meli’an  antara  seorang laki-laki dengan isterinya.
la(suamiO  mengingkari anaknya. Maka ia(Nabi)
menceraikan keduanya dan menghubungkan nasab pada
ibunya

Dia adalah milikmu hai Abd, anak adalah milik firas dan
bagi pezina haknya adalah batu maka berhijablah
darinya hai saudah binti Zam’ah

Sesungguhnya hak kewarisan anak dari orang tuanya

mengikuti sah‘nya hubungan orang tua dengan anak

| secara syara’

| Dia adalah milikmu hai Abd, anak adalah milik firas dan
bagi pezina haknya adalah batu maka berhijablah

’ _darinya hai saudah binti Zam’ah

| Mcnolak kerusakan lebih utama dari pada menarik |




_kemaslahatan

Sesungguhnya dalalah latziyah dan zahir lafaz

63 17
berpengaruh dalam menafsirkan nas-nas dan istinbat
| hukum darinya o |
64 18 Dan dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu

Dia menjadikan manusia itu  (punya) nasab dan
musaharah
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